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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan maka dapat ditarikkesimpulan sebagai berikut: 

a. Program Usaha Ekonomi Produktif yang dilaksanakan oleh 

Karang Taruna Bakti Muda. 

Penyelenggaraan program usaha ekonomi produktif oleh 

Karang Taruna Bakti Muda meliputi penyadaran, perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Tahap penyadaran mencakup 

diskusi/sharing, pembukaan akses informasi dan sosialisasi. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan untuk menanamkan kepekaan 

dan kepedulian akan diri dan terlebih bagi lingkungannya. Tahap 

selanjutnya yaitu perencanaan yang mencakup identifikasi 

kebutuhan dan perencanaan. Perencanaan dilakukan agar program 

yang disusun sesuai dengan kebutuhan dan dapat mencapai tujuan. 

Pelaksanaan program dimaksudkan sebagai upaya-upaya yang dapat 

digunakan untuk lebih mendayagunakan potensi yang ada agar lebih 

berkembang yaitu dengan adanya pelatihan-pelatihan keterampilan 

dan pelatihan penambah wawasan yang diselenggarakan oleh karang 

taruna dengan beberapa pihak yang terkait. Dalam pelaksanaan 

usaha anggota, pemegang modal berhak menggunakan dana tersebut 

untuk keperluan wirausaha. Pendampingan yang dilakukan hanya 

bersifat pemantauan alokasi dana, dorongan dan motivasi bagi 

anggota. 
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Hingga saat ini, kegiatan usaha ekonomi produktif anggota antara lain: 

usaha warung, Warung Makan Dimas, peternakan, pengrajin batik, Warung 

Kuah Bugis Oma Nani. Evaluasi yang dilakukan oleh Karang Taruna Bakti 

Muda bersifat informal. Dan pengembangan yang dilakukan dengan adanya 

kegiatan promosi seperti pameran atau kunjugan hingga adanya Komunitas 

Lam Alif.  

Dalam program usaha ekonomi produktif, Karang Taruna Bakti Muda 

turut berpartisipasi sebagai motivator, teknis serta media promosi bagi 

kegiatan usaha ekonomi produktif anggota.   

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Usaha Ekonomi 

Produktif Karang Taruna Bakti Muda 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan program ini adalah adanya 

fasilitas pinjaman bantuan modal, dukungan dari berbagai pihak yaitu 

pemerintah Desa, Dinas Sosial dan masyarakat, serta banyaknya jaringan dari 

mitra Karang Taruna. Dan faktor penghambat dalam pelaksanaan program ini 

adalah konsistensi anggota yang belum mau diajak berkembang melalui usaha 

mandiri, modal bergilir yang sempat mengalami kendala, dan kesibukan 

pengurus dan anggota.  

5.2  Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap pelaksanaan program 

usaha ekonomi produktif oleh Karang Taruna Bakti Muda, maka diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pengurus Karang Taruna agar melakukan kegiatan yang lebih bervariatif 

misalnya menyelenggarakan seminar motivasi dengan narasumber wirausahawan 

sukses.  
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2. Bagi pengurus Karang Taruna hendaknya bekerja sama dengan pihak yang 

lebih besar seperti lembaga perbankan atau instansi besar lain sehingga dapat 

mengembangkan potensi anggota dan Desa ke arah yang lebih besar pula.   

3. Bagi anggota yang belum berani berwirausaha agar mencoba berwirausaha 

walau skala kecil meskipun telah bekerja sehingga dapat menambah 

penghasilan dan lebih-lebih dapat menjadi wirausaha sukses. 
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